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ABSTRAK
Istoqomah, Afzah. 2009. Peningkatan Kemampuan Siswa Kelas II Dalam Menyelesaikan soal cerita perkalian dan pembagian Melalui Pendekatan Realistik Matematika di SD Negeri Margasari 02 Kabupaten Tegal. Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Semarang Pembimbing: 1. Dra. Noening Andrijati, M.Pd; 2. Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd                        133 Halaman 
Kata Kunci : Belajar matematika, Pendekatan Realistik 

Latar belakang dalam penelitian skripsi ini bahwa hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita yang dicapai siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran matematika di SD hanya bersifat teoritis. Guru belum menggunakan alat peraga/media secara maksimal, guru tidak mengaitkan  soal cerita dengan kehidupan sehari-hari, dan guru belum menerapkan metode pengajaran yang tepat. Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah apakah dengan menggunakan pendekatan realistik hasil belajar siswa kelas II semester genap tahun 2008/2009 SDN Margasari 02 dalam menyelesaikan soal cerita perkalian dan pembagian dapat ditingkatkan? Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan perkalian dan pembagian melalui pendekatan realistik di SD Negeri Margasari 02. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas II SD Negeri Margasari 02 sebanyak 61 siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus melalui empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Cara pengumpulan data dilakukan melalui tes, pengamatan aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar, dan performansi guru. Indikator keberhasilan PTK ini rata-rata hasil belajar sekurang-kurangnya 60, persentase tuntas klasikal sekurang-kurangnya 75 %, skor aktifitas belajar siswa lebih dari 75 % dan nilai kinerja guru (performansi) minimal B (70%).
Hasil penelitian siswa kelas II SD Negeri Margasari 02 Tahun pelajaran 2008/2009, menunjukan hasil yang diperoleh pada siklus I rata-rata prestasi belajar sebesar 61, skor aktivitas siswa 70%, dan skor performansi guru sebesar 73,8%. Pada siklus II rata-rata prestasi belajar sebesar 78, skor aktivitas siswa sebesar 88%, dan skor performansi guru sebesar 97 %. Terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II rata-rata prestasi belajar 17, skor aktivitas belajar siswa sebesar 18%, dan skor performansi guru 23,2%.  
Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil pembahasan skripsi ini adalah dalam pendekatan realistik siswa mampu megembangkan diri dalam memecahkan realistik siswa mampu mengembangkan diri dalam memecahkan masalah yang diiplementasikan melalui matematika di lingkungannya. Saran yang disampaikan kaitannya dengan hasil penelitian adalah guru dalam mengajar matematika hendaknya mengaitkan lingkungan siswa sebagai sumber belajar dan di implementasikan dalam bentuk soal cerita secara realistik. 
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